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ANALISA GROSS POWER TIDAK TERCAPAI PADA 

LOKOMOTIF CC 206 

Naufal Ghozi Fahrezi1, Gun Gun Ramdlan Gunadi2, Maryono3 

Program Studi Teknologi Rekayasa Pemeliharaan Alat Berat, Jurusan Teknik Mesin, 
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ABSTRAK 

 

Lokomotif CC 206 merupakan lokomotif diesel elektrik yang banyak digunakan oleh PT 

Kereta Api Indonesia (Persero) untuk operasional angkutan penumpang dan barang. Salah 

satu indikator utama performa lokomotif ini adalah gross power, yaitu daya maksimum 

yang dapat dihasilkan mesin pada kondisi optimal, dengan standar tolak ukur sebesar 2250 

HP pada 1050 RPM sesuai spesifikasi pabrikan. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis penyebab tidak tercapainya gross power pada lokomotif CC 206 serta 

merumuskan solusi agar masalah tersebut tidak terulang. Metode yang digunakan adalah 

studi lapangan, pengujian self load test, dan analisis menggunakan Fault Tree Analysis 

(FTA). Hasil pengujian menunjukkan bahwa tekanan injector berada di bawah standar 

tolak ukur (di bawah 5000 Psi, sedangkan standar minimal adalah 5000 Psi), sehingga 

gross power tidak tercapai sesuai spesifikasi. Ditemukan pula bahwa perawatan berkala 

tidak dilakukan secara optimal, khususnya pada jadwal penggantian injector setiap 6 bulan 

(minor service) dan 1 tahun (major service), serta keterbatasan suku cadang akibat 

putusnya kerja sama dengan pihak manufaktur. Setelah dilakukan penggantian injector 

dengan komponen baru yang sesuai spesifikasi, hasil self load test menunjukkan gross 

power kembali tercapai sesuai tolak ukur (2250 HP pada 1050 RPM). Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penyebab utama kegagalan adalah tekanan rendah pada injector, 

kelalaian dalam perawatan, dan keterbatasan suku cadang. Diperlukan perbaikan 

manajemen perawatan, jaminan ketersediaan spare part, dan pengadaan alat uji untuk 

menjamin performa optimal lokomotif sesuai standar pabrikan. 

Kata kunci : Lokomotif CC 206, gross power, injector, self load test, fault tree 

analysis 
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GROSS POWER ANALYSIS NOT ACHIEVED ON CC 206 

LOCOMOTIVE 
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Study Program in Heavy Equipment Maintenance Engineering Technology, Department 

of Mechanical Engineering, Jakarta State Polytechnic, UI Campus Depok, 16424  
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ABSTRACT  

 

The CC 206 locomotive is a diesel-electric locomotive widely used by PT Kereta 

Api Indonesia for passenger and freight operations. One of the key performance 

indicators of a locomotive is gross power, which refers to the maximum power 

output the engine can generate under optimal conditions. This study aims to analyze 

the causes of gross power failure in the CC 206 locomotive and propose solutions 

to prevent its recurrence. The research method includes field studies, self-load 

testing, and analysis using Fault Tree Analysis (FTA). Test results showed that the 

injector pressure was below the standard specification (below 5000 psi), leading to 

the failure to achieve gross power. It was also found that routine maintenance was 

not optimally performed, particularly in the scheduled six-month and annual 

injector replacements, compounded by a lack of spare parts due to discontinued 

cooperation with the manufacturer. After replacing the injectors, self-load test 

results indicated that gross power was restored. This study concludes that the main 

causes of gross power failure are low injector pressure, maintenance negligence, 

and limited spare part availability. Improvements in maintenance management, 

spare part supply, and diagnostic equipment are recommended to ensure optimal 

locomotive performance. 

Keywords: CC 206 locomotive, gross power, injector, self-load test, fault tree 

analysis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Lokomotif merupakan salah satu komponen vital dalam sistem transportasi 

kereta api, berfungsi sebagai penggerak utama yang mengangkut barang dan 

penumpang. di Indonesia, lokomotif CC 206 adalah salah satu lokomotif jenis 

diesel elektrik yang banyak digunakan oleh PT Kereta Api Indonesia (KAI) untuk 

melayani berbagai rute.(Adriathma et al. 2021) Meskipun dirancang untuk 

memberikan performa yang optimal, terkadang terdapat masalah dalam 

pencapaian Gross Power yang diharapkan. 

 

Gross Power adalah ukuran daya maksimum yang dapat dihasilkan oleh 

lokomotif dalam kondisi tertentu.(Alber and Kiono 2022) Ketidakmampuan 

lokomotif CC 206 untuk mencapai Gross Power tidak optimal dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor. Ketika Gross Power tidak tercapai, dampaknya dapat 

dirasakan dalam berbagai aspek operasional lokomotif. Salah satu dampak yang 

paling signifikan adalah penurunan efisiensi operasional. Lokomotif yang tidak 

mampu menghasilkan daya maksimum akan mengalami kesulitan dalam menarik 

beban yang berat, yang dapat mengakibatkan keterlambatan dalam jadwal 

perjalanan. Keterlambatan ini tidak hanya merugikan perusahaan kereta api dari 

segi finansial, tetapi juga dapat mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap 

layanan kereta api sebagai moda transportasi yang andal. Contohnya seperti 

konsumsi bahan bakar yang berlebih dan biaya kompensasi terhadap penumpang 

akibat terlambat.  

 

Selain itu, ketidakmampuan lokomotif untuk mencapai Gross Power yang 

tidak tercapai juga dapat meningkatkan konsumsi bahan bakar.dan biaya 

kompensasi kepada penumpang akibat keterlambatan. Solusi agar tidak terjadinya 

gross power tidak tercapai dengan cara melakukan perawatan secara berkala, akan 
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tetapi perawatan secara berkala belum mampu mengatasi penyebab dari terjadinya 

gross power tersebut.Solusinya melakukan overhaul atau penggantian komponen 

vital seperti pada sistem bahan bakar dan sistem udara.  

 

Dengan memahami faktor-faktor yang mempengarhui performa lokomotif, 

diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat untuk mengurangi terjadinya 

kembali Gross Power tidak tercapai pada lokomotif CC 206 dengan cara 

menggunakan metode Fault Tree Analysis yang untuk membantu mengidentifikasi 

penyebab utama. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :  

1. Apa penyebab terjadinya Gross Power tidak tercapai pada lokomotif CC 

206 

2. Bagamana cara mengatasi agar tidak terjadinya kembali Gross Power tidak 

tercapai pada lokomotif CC 206 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian terfokus pada permasalahannya, maka perlu membatasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini terbatas pada analisis lokomotif CC 206 yang beroperasi di 

Indonesia. Jenis lokomotif lain tidak akan dianalisis dalam penelitian ini. 

2. Penelitian ini membahas penyebab dari terjadinya Gross Power tidak 

tercapai pada lokomotif  CC 206. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat mencapai tujuan :  
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1. Menganalisis penyebab terjadinya Gross Power tidak tercapai pada 

lokomotif CC 206. 

2. Mengidentifikasi faktor teknis dan non-teknis yang mempengaruhi tidak 

tercapainya gross power. 

3. Untuk mencegah dan memberi solusi agar tidak terjadinya kembali 

Gross Power tidak tercapai pada lokomotif CC 206. 

4. Mengevaluasi efektivitas tindakan perbaikan dalam mengembalikan 

gross power sesuai spesifikasinya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca terkait terjadinya Gross 

Power tidak tercapai pada lokomotif CC 206, sehingga masalah 

tersebut tidak terulang kembali. 

2. Menganalisa dampak yang diakibatkan Gross Power tidak tercapai 

pada lokomotif CC 206. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

1. BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisikan tentang tinjauan pustaka yang berkaitan dengan 

penelitian dan judul yang diangkat oleh penulis. 

3. BAB III Metodologi Penelitian 

Menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian ini. 

4. BAB IV Hasil Penelitain dan Pembahasan 

Menganalisis hasil dari penelitian dan mendiskusikan terhadap hasil 

dari penelitian tersebut. 
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5. BAB V Penutup 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan akhir dari penelitian, dan 

memberikan saran berdasarkan pengalaman selama di lapangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penyebab 

utama gross power tidak tercapai pada lokomotif CC 206 adalah : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab utama gross power tidak 

tercapai adalah tekanan injector yang rendah (low pressure), di bawah 

standar spesifikasi (kurang dari 5000 Psi). Hal ini mengakibatkan proses 

pengabutan bahan bakar tidak sempurna sehingga daya maksimum mesin 

tidak tercapai. Selain itu, faktor pendukung lain yang teridentifikasi 

adalah potensi penyumbatan saluran bahan bakar, , dan celah exhaust 

valve yang terlalu rapat, meskipun secara visual filter udara dan filter 

bahan bakar dalam kondisi baik 

2. Faktor teknis utama adalah kondisi injector yang aus sehingga tidak 

mampu menghasilkan tekanan yang cukup. Faktor non-teknis meliputi 

kelalaian dalam pelaksanaan perawatan rutin, khususnya pada 

penggantian injector saat perawatan 6 bulan dan 12 bulan, serta 

keterbatasan ketersediaan spare part akibat tidak adanya kerja sama 

dengan pihak manufaktur. 

3. Solusi yang diusulkan adalah perbaikan manajemen perawatan agar 

penggantian komponen vital, khususnya injector, dilakukan tepat waktu 

sesuai prosedur; menjamin ketersediaan spare part dengan menjalin kerja 

sama kembali dengan pihak manufaktur atau penyedia; serta melengkapi 

depo lokomotif dengan alat khusus untuk bongkar pasang dan uji injector 

agar tidak perlu selalu mengganti seluruh unit. 

4. Mengevaluasi efektivitas tindakan perbaikan dalam mengembalikan 

grosspower sesuai spesifikasinya Penggantian injector dengan komponen 

baru yang memenuhi spesifikasi pabrikan terbukti efektif. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil self load test pasca perbaikan yang menunjukkan 
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gross power kembali tercapai (2250 HP pada 1050 RPM di notch 8), 

sehingga lokomotif dapat beroperasi sesuai standar performa. 

5.2 Saran 

Untuk mencegah kembali gross power tidak tercapai dan juga menjaga 

performa mesin agar gross power tercapai maka dapat dilakukan beberapa : 

1. Perbaiki Manajemen Perawatan 

Pastikan prosedur perawatan rutin dilakukan secara disiplin,khususnya 

penggantian pada injector di perawatan 6 bulan dan 12 bulan. 

2. Menjaga Ketersediaan Spare Part 

Perusahaan perlu menjalin kembali kerja sama dengan manufaktur agar 

ketersediaan spare part seperti injector selalu tersedia ketika saat 

melakukan perawatan 6 bulan dan 12 bulan. 

3. Pengadaan Alat Uji Mandiri 

Dipo lokomotif sebaiknya dilengkapi dengan alat khusus untuk 

melakukan pembongkaran dan merakit komponen injector, sehingga tidak 

perlu mengganti seluruh unit hanya karena keterbatasan alat perbaikan 

pada injector. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pemeriksaan Filter Udara 

 

Lampiran 2 Pemeriksaan Kerapatan Intake dan Exhaust Valve 
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Lampiran 3 Injector Baru 

 

Lampiran 4 Wawancara Kepada Teknisi 
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Lampiran 5 Tekanan Injector Normal 

 



47 
 

 
 

Lampiran 6 Proses Pengambilan Data Self Load Test 
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Lampiran 7 Kegiatan Pada Saat Pengambilan Data 
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